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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian  

 

                                                                                                                                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Lokasi 

Pengambilan Sampel 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan 

Standar Mn dan Fe 

Rumput Laut 

Air 

Rumput Laut 

Air 

Analisis dengan SSA 

Data 

Hasil 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

1. Pengambilan Sampel 

a. Pengambilan Sampel Air 

 

- Diambil menggunakan water sampler kurang lebih 1 m dari 

permukaan air laut 

- Dimasukkan ke dalam botol polietilen sebanyak 1 L tiap 

stasiun 

- Ditambahkan 1 mL HNO3 pekat 

- Dimasukkan ke dalam cool box 

 

 

b. Pengambilan Sampel Rumput Laut 

-  

- Diambil sebanyak 3 kg dengan cara manual 

- Dibersihkan dari lumpur yang menempel 

- Dimasukkan ke dalam plastik sampel 

- Dimasukkan kedalam cool box 

 

 

 

 

 

 

Air 

Sampel Air 

Rumput Laut 

Sampel Rumput Laut 
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2. Preparasi Sampel 

a. Preparasi Sampel Air 

 

- Diambil sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia 250 mL 

- Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat 

- Dipanaskan hingga larut dan volumenya15- 20 mL, kemudian 

di diamkan hingga dingin 

- Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu 

ukur 50 mL 

- Diatur pH dengan meneteskan 2-3 HNO3 

- Ditambahkan akuades sampai tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

Sampel Air 
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b. Preparasi Sampel Rumput Laut 

 

- Dibersihkan dari zat pengotor dengan akuabides 

- Dikeringkan di dalam oven pada suhu 80oC selama 24 jam 

- Dihaluskan dengan menggunakan lumpang dan alu 

- Disaring menggunakan ayakan 150 mesh 

- Ditimbang sebanyak 1 gram sampel bubuk rumput laut 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 mL 

- Dimasukkan HNO3 6 M sebanyak 5 mL dan H2O2 30% 

sebanyak 5 mL 

- Dipanaskan diatas hotplate pada suhu 110 oC hingga larut dan 

di dingingkan 

- Ditambahkan akuabides sebanyak 10 mL 

- Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu 

ukur 50 mL 

 

 

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan  

 

 

 

 

Rumput Laut 

Filtrat Residu 

Larutan Sampel Rumput Laut 
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3. Pembuatan Larutan Standar Mangan (Mn) 

      a.   Pembuatan Larutan Baku Induk Mn 100 ppm 

 

- Ditimbang sebanyak 0,0307 g  

- Dilarutkan dengan akuabides  

- Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL  

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

       b.   Pembuatan Larutan Baku Intermediet Mn 50 ppm 

 

- Dipipet sebanyak 25 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

MnSO4.H2O 

Larutan Baku Induk 100 ppm 

Larutan Baku Induk 100 ppm 

Larutan Baku Intermediet 50 ppm 
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c. Pembuatan Larutan Deret Standar Mn 0,1 ppm; 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 

ppm; dan 1,6 ppm 

 

- Dipipet sebanyak 0,1 mL; 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL dan 1,6 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

4. Pembuatan Larutan Standar Besi (Fe) 

      a.   Pembuatan Larutan Baku Induk Fe 100 ppm 

 

- Ditimbang sebanyak 0,04965 g  

- Dilarutkan dengan akuabides  

- Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL  

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

Larutan Baku Stamdar 5 

0 ppm 

Larutan Deret Standar Mn 0,1 ppm; 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; dan 1.6 ppm 

FeSO4.7H2O 

Larutan Baku Induk 100 ppm 
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       b.   Pembuatan Larutan Baku Intermediet Fe 50 ppm 

 

- Dipipet sebanyak 25 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

c. Pembuatan Larutan Deret Standar Fe 0,1 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm; 

dan 5 ppm 

 

- Dipipet sebanyak 0,1 mL; 1 mL; 2 mL; 3 mL dan 5 mL 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

- Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HNO3 

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

- Dihomogenkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku Induk 100 ppm 

Larutan Baku Intermediet 50 ppm 

Larutan Baku Stamdar 50 ppm 

Larutan Deret Standar 0,1 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm; dan 5 ppm 
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5. Analisis Mangan (Mn) dan Besi (Fe) dengan Spektrofotometri Serapan 

Atom 

 

- Blanko, larutan deret standar, larutan kerja sampel 

- Dianalisis logam Mn pada panjang gelombang 279,5 nm 

- Dianalisis logam Fe pada panjang gelombang 248,3 nm 

- Dianalisis dengan menggunakan spektrofotometri serapan 

atom  

- Dicatat hasil dan dibuat kurva kalibrasinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel (Air dan Rumput Laut) 

Data 
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Lampiran 3. Perhitungan  

 

A. Pembuatan Larutan Baku Mn 

1. Pembuatan Larutan Induk Mn 100 ppm 

 X                     = 
Ar Mn

Mr MnSO4.H2O
 x 

massa

volume
  

100 mg/L = 
55

169
 x 

x

0,1 L
 

x  =
10

0,3254
 

x  = 30,731 mg 

x   = 0,0307 g 

2. Pembuatan Larutan Intemediet Mn 50 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 mg/L = 50 mL x 50 mg/L 

V1 = 25 mL 

3. Pembuatan Larutan Deret Standar Mn (0,1 ppm; 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 

ppm; dan 1,6 ppm) 

a. Larutan Deret Standar Mn Konsentrasi 0,1 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 mg/L = 50 mL x 0,1 mg/L 

V1 = 0,1 mL 

Untuk konsentrasi 0,2; 0,4; 0,8; 1,6 ppm dihitung dengan rumus yang sama 

dengan konsentrasi 0,1 ppm. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Deret Standar Mn 

Konsentrasi (ppm) Volume yang di pipet (mL) 

0,1 0,1 

0,2 0,2 

0,4 0,4 

0,8 0,8 

1,6 1,6 

 

B. Pembuatan Larutan Baku Fe 

1. Pembuatan Larutan Induk Fe 100 ppm 

 X                     = 
Ar Fe

Mr FeSO4.7H2O
 x 

massa

volume
  

100 mg/L = 
56

278
 x 

x

0,1 L
 

x  =
10

0,2014
 

x  = 49,6524 mg 

x   = 0,04965 g 

2. Pembuatan Larutan Intemediet Fe 50 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100 mg/L = 50 mL x 50 mg/L 

V1 = 25 mL 

3. Pembuatan Larutan Deret Standar Fe (0,1 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm; dan 

5 ppm) 

a. Larutan Deret Standar Fe Konsentrasi 0,1 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 
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V1 x 50 mg/L = 50 mL x 0,1 mg/L 

V1 = 0,1 mL 

Untuk konsentrasi 1; 2; 3; 5 ppm dihitung dengan rumus yang sama dengan 

konsentrasi 0,1 ppm. Hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah : 

Tabel 4. Hasil perhitungan deret standar Fe 

Konsentrasi (ppm) Volume yang di pipet (mL) 

0,1 0,1 

1 1 

2 2 

3 3 

5 5 

 

C. Penentuan Kadar Logam 

Kadar (
𝑚𝑔

kg
)   = 

C x V x Fp

W
  

Keterangan : 

C = konsentrasi larutan sampel  

V = volume larutan sampel  

Fp = faktor pengenceran  

W = berat sampel 
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A. Kadar Logam Mangan (Mn) di dalam Air dan Rumput Laut  

1. Sampling 1 

a. Deret Standar 

Tabel 5. Deret standar Mn 

Deret Standar (mg/L) Absorban 

Blanko 0,000000 

0,1 0,007845 

0,2 0,013644 

0,4 0,025815 

0,8 0,055119 

1,6 0,112724 

 

b. Sampel Air 

Tabel 6. Hasil analisis Mn dalam air 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 0,25 0,1275 

Titik 1.2 0,16 0,3227 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 0,34 0,0928 

Titik 2.2 0,21 0,0151 

Stasiun 3 

Titik 3.1 0,14 0,0099 

Titik 3.2 0,15 0.0106 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,05 0,0035 

Titik 4.2 0,10 0,0069 
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c. Sampel Rumput Laut 

Tabel 7. Hasil analisis Mn dalam rumput laut  

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 0,64 0,3085 

Titik 1.2 0,72 0,0494 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 0,58 0,0403 

Titik 2.2 1,12 0,0775 

Stasiun 3 

Titik 3.1 0,58 0,0407 

Titik 3.2 0,60 0.0419 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,15 0,0105 

Titik 4.2 0,28 0,0195 

 

d. Data Penimbangan Rumput Laut 

Tabel 8. Data penimbangan rumput laut sampling 1 

Stasiun 

Gelas Kimia 

Kosong (g) 

Gelas Kimia + 

Rumput Laut (g) 

Bobot 

Rumput 

Laut (g) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 62,6766 0,3085 1,0009 

Titik 1.2 61,2793 63,6725 1,0053 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 62,1634 63,7953 1,0023 

Titik 2.2 61,7828 62,7843 1,0015 

Stasiun 3 

Titik 3.1 61,4723 62,4751 1,0028 

Titik 3.2 60,8226 61,8253 1,0032 

Stasiun 4 

Titik 4.1 64,2781 65,2786 1,0005 

Titik 4.2 62,2217 63,2242 1,0025 
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Gambar 11. Grafik Penentuan Kurva Kalibrasi 

y= 0,0705x – 0,0007 

R2= 0,9992 

 

1. Air  

1.1 Stasiun 1  

 Titik 1.1 

A = 0,1225 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,1155

0,0705
 

 x = 1,6382 mg/L  

CMn = 
Cx x Vflatz

V Contoh
 

CMn = 
1,6382 mg/L x 50 mL

100 mL
 

CMn = 0,81 mg/L 

 

y = 0.0705x - 0.0007

R² = 0.9992
0

0.02

0.04

0.06

0.08

0.1

0.12

0 0.5 1 1.5 2

Kurva Kalibrasi



64 

  

 Titik 1.2 

A = 0,0327 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,0320

0,0705
 

 x = 0,4533 mg/L  

CMn = 
Cx x Vflatz

V Contoh
 

CMn = 
0,4533 mg/L x 50 mL

100 mL
 

CMn = 0,22 mg/L 

Rata – rata kadar Mn di Stasiun 1 = 
0,81 mg/L + 0,22 mg/L

2
 

     = 0,52 mg/L 

Untuk stasiun 2,3, dan 4 dihitung dengan rumus yang sama dengan stasiun 

1, diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah : 

Tabel 9. Kadar Mn Dalam Air 

Stasiun Kadar Mn ( mg/L) Rata- Rata (mg/L) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 0,81 

0,52 

Titik 1.2 0,22 

Stasiun 2 

Titik 2.1 0,65 

0,37 

Titik 2.2 0,10 

Stasiun 3 

Titik 3.1 0,06 

0,06 

Titik 3.2 0,07 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,01 

0,03 

Titik 4.2 0,04 
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2. Rumput Laut  

2.1 Stasiun 1  

 Titik 1.1 

A = 0,3085 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,3078

0,0705
 

 x = 4,3659 mg/L  

CMn = 
Cx x V 

massa contoh
 

CMn = 
4,3659 mg/L x 50 x 10−3

 L 

1,0009 x 10−3
 kg

 

CMn = 218,09 mg/kg 

 

  Titik 1.2 

A = 0,0494 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,0487

0,0705
 

 x = 0,6907 mg/L  

CMn = 
Cx x V 

massa contoh
 

CMn = 
0,6907 mg/L x 50 x 10−3

 L 

1,0053 x 10−3
 kg

 

CMn = 34,35 mg/kg 

Rata – rata kadar Mn di Stasiun 1 = 
219,09 mg/kg + 34,35 mg/kg

2
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     = 126,22 mg/kg 

Untuk stasiun 2,3, dan 4 dihitung dengan rumus yang sama dengan stasiun 

1, diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah : 

Tabel 10. Kadar Mn dalam rumput laut 

Stasiun Kadar Mn ( mg/kg) Rata- Rata (mg/kg) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 218,09 

126,22 

Titik 1.2 34,35 

Stasiun 2 

Titik 2.1 28,02 

41,20 

Titik 2.2 54,38 

Stasiun 3 

Titik 3.1 28,28 

28,70 

Titik 3.2 29,12 

Stasiun 4 

Titik 4.1 6,49 

9,89 

Titik 4.2 13,29 

 

2. Sampling 2 

a. Deret Standar 

Tabel 11. Deret standar Mn 

Deret Standar (mg/L) Absorban 

Blanko 0,000000 

0,1 0,007845 

0,2 0,013644 

0,4 0,025815 

0,8 0,055119 

1,6 0,112724 
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b. Sampel Air 

Tabel 12. Hasil analisis Mn dalam air 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 0,18 0,0126 

Titik 1.2 0,30 0,0211 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 0,27 0,0186 

dTitik 2.2 0,19 0,0134 

Stasiun 3 

Titik 3.1 0,37 0,0257 

Titik 3.2 0,37 0.0257 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,15 0,0104 

Titik 4.2 0,11 0,0081 

 

c. Sampel Rumput Laut 

Tabel 13. Hasil analisis Mn dalam rumput laut 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 0,18 0,0128 

Titik 1.2 0,17 0,0122 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 0,11 0,0077 

Titik 2.2 0,14 0,0098 

Stasiun 3 

Titik 3.1 0,21 0,0420 

Titik 3.2 0,27 0.0184 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,46 0,0322 

Titik 4.2 0,41 0,0281 
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d. Data Penimbangan Rumput Laut 

Tabel 14. Data penimbangan rumput laut sampling 2 

Stasiun 

Gelas Kimia 

Kosong (g) 

Gelas Kimia + 

Rumput Laut (g) 

Bobot 

Rumput 

Laut (g) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 60,2220 61,2255 1,0035 

Titik 1.2 60,8224 61,8252 1,0028 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 64,2791 65,2824 1,0033 

Titik 2.2 62,1638 63,1665 1,0027 

Stasiun 3 

Titik 3.1 61,7825 62,7870 1,0045 

Titik 3.2 61,2792 62,2824 1,0032 

Stasiun 4 

Titik 4.1 61,4733 62,4761 1,0028 

Titik 4.2 62,6761 63,6806 1,0045 

 

 

Gambar 12.  Grafik Penentuan Kurva Kalibrasi 
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1. Air  

1.1 Stasiun 1  

 Titik 1.1 

A = 0,0126 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,0119

0,0705
 

 x = 0,1687 mg/L  

CMn = 
Cx x Vflatz x fp

V Contoh
 

CMn = 
0,1687 mg/L x 50 mL x 10

100 mL
 

CMn = 0,84 mg/L 

 

 Titik 1.2 

A = 0,0211 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,0204

0,0705
 

 x = 0,2893 mg/L  

CMn = 
Cx x Vflatz x fp

V Contoh
 

CMn = 
0,2893 mg/L x 50 mL x 10

100 mL
 

CMn = 1,44 mg/L 

Rata – rata kadar Mn di Stasiun 1 = 
0,84 mg/L + 1,44 mg/L

2
 

     = 1,14 mg/L 
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Untuk stasiun 2,3, dan 4 dihitung dengan rumus yang sama dengan stasiun 

1, diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah : 

Tabel 15. Kadar Mn dalam Air 

Stasiun Kadar Mn ( mg/L) Rata- Rata (mg/L) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 0,84 

1,14 

Titik 1.2 1,44 

Stasiun 2 

Titik 2.1 1,28 

1,09 

Titik 2.2 0,90 

Stasiun 3 

Titik 3.1 1,77 

1,73 

Titik 3.2 1,77 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,68 

0,60 

Titik 4.2 0,52 

 

2. Rumput Laut  

2.1 Stasiun 1  

 Titik 1.1 

A = 0,0128 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,0128

0,0705
 

 x = 0,1716 mg/L  

CMn = 
Cx x V x fp

massa contoh
 

CMn = 
0,1716 mg/L x 50 x 10−3

 L x 10 

1,0035 x 10−3
 kg

 

CMn = 85,50 mg/kg 
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  Titik 1.2 

A = 0,0122 

 y = 0,0705x – 0,0007 

 x = 
0,0115

0,0705
 

 x = 0,1613 mg/L  

CMn = 
Cx x V x fp 

massa contoh
 

CMn = 
0,1613 mg/L x 50 x 10−3

 L x 10 

1,0028 x 10−3
 kg

 

CMn = 81,32 mg/kg 

Rata – rata kadar Mn di Stasiun 1 = 
85,50 mg/kg + 81,32 mg/kg

2
 

     = 53,41 mg/kg 

Untuk stasiun 2,3, dan 4 dihitung dengan rumus yang sama dengan stasiun 

1, diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah : 

Tabel 16. Kadar Mn dalam rumput laut 

Stasiun Kadar Mn ( mg/kg) Rata- Rata (mg/kg) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 85,50 

83,41 

Titik 1.2 81,32 

Stasiun 2 

Titik 2.1 49,43 

56,88 

Titik 2.2 64,32 

Stasiun 3 

Titik 3.1 109,40 

117,25 

Titik 3.2 125,09 

Stasiun 4 

Titik 4.1 222,77 

208,10 

Titik 4.2 193,42 
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B. Kadar Logam Besi (Fe) di dalam Air dan Rumput Laut  

1. Sampling 1 

a. Deret Standar 

Tabel 17. Deret standar Fe 

Deret Standar (mg/L) Absorban 

Blanko 0,000000 

0,1 0,002056 

1 0,004536 

2 0,008996 

3 0,014926 

5 0,023751 

 

b. Sampel Air 

Tabel 18. Hasil analisis Fe dalam air 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 5,30 0,0251 

Titik 1.2 3,03 0,0132 

Stasiun 2 

Titik 2.1 4,78 0,0226 

Titik 2.2 3,79 0,0180 

Stasiun 3 

Titik 3.1 3,33 0,0158 

Titik 3.2 3,20 0.0152 

Stasiun 4 

Titik 4.1 1,62 0,0077 

Titik 4.2 2,46 0,0123 
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c. Sampel Rumput Laut 

Tabel 19. Hasil analisis Fe dalam rumput laut 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 0,74 0,035 

Titik 1.2 0,70 0,0033 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 1,42 0,0067 

Titik 2.2 2,92 0,1006 

Stasiun 3 

Titik 3.1 0,56 0,0032 

Titik 3.2 0,42 0.0019 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,20 0,0014 

Titik 4.2 0,15 0,0073 

 

d. Data Penimbangan Rumput Laut  

Tabel 20. Data penimbangan rumput laut sampling 1 

Stasiun 

Gelas Kimia 

Kosong (g) 

Gelas Kimia + 

Rumput Laut (g) 

Bobot 

Rumput 

Laut (g) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 62,6766 0,3085 1,0009 

Titik 1.2 61,2793 63,6725 1,0053 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 62,1634 63,7953 1,0023 

Titik 2.2 61,7828 62,7843 1,0015 

Stasiun 3 

Titik 3.1 61,4723 62,4751 1,0028 

Titik 3.2 60,8226 61,8253 1,0032 

Stasiun 4 

Titik 4.1 64,2781 65,2786 1,0005 

Titik 4.2 62,2217 63,2242 1,0025 
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Gambar 13. Grafik Penentuan Kurva Kalibrasi 
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 Titik 1.2 

A = 0,0132 

 y = 0,0046x – 0,0007 

 x = 
0,0125

0,0046
 

 x = 2,7173 mg/L  

CFe = 
Cx x Vflatz 

V Contoh
 

CFe = 
2,7173 mg/L x 50 mL

100 mL
 

CFe = 1,35 mg/L 

Rata – rata kadar Fe di Stasiun 1 = 
2,65 mg/L + 1,35 mg/L

2
 

     = 2,00 mg/L 

Untuk stasiun 2,3, dan 4 dihitung dengan rumus yang sama dengan stasiun 

1, diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah : 

Tabel 21. Kadar Fe dalam air 

Stasiun Kadar Fe ( mg/L) Rata- Rata (mg/L) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 2,65 

2,00 

Titik 1.2 1,35 

Stasiun 2 

Titik 2.1 2,38 

2,13 

Titik 2.2 1,88 

Stasiun 3 

Titik 3.1 1,64 

1,68 

Titik 3.2 1,57 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,76 

1,01 

Titik 4.2 1,26 
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2. Rumput Laut  

2.1 Stasiun 1  

 Titik 1.1 

A = 0,0035 

 y = 0,0046x – 0,0007 

 x = 
0,0028

0,0046
 

 x = 0,6086 mg/L  

CFe = 
Cx x V x fp

massa contoh
 

CFe = 
0,6086 mg/L x 50 x 10−3 L x 10 

1,0009 x 10−3
  kg

 

CFe = 304,02 mg/kg 

  Titik 1.2 

A = 0,0033 

 y = 0,0046x – 0,0007 

 x = 
0,0026

0,0046
 

 x = 0,5652 mg/L  

CFe = 
Cx x V x fp 

massa contoh
 

CFe = 
0,5652 mg/L x 50 x 10−3

 L x 10 

1,0053 x 10−3
 kg

 

CFe = 281,11 mg/kg 

Rata – rata kadar Fe di Stasiun 1 = 
304,02 mg/kg + 281,11 mg/kg

2
 

     = 292,56 mg/kg 
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Untuk stasiun 2,3, dan 4 dihitung dengan rumus yang sama dengan stasiun 

1, diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah : 

Tabel 22. Kadar Fe dalam rumput laut 

Stasiun Kadar Fe ( mg/kg) Rata- Rata (mg/kg) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 304,02 

292,56 

Titik 1.2 281,11 

Stasiun 2 

Titik 2.1 650,65 

5.714,25 

Titik 2.2 10,77 

Stasiun 3 

Titik 3.1 270,94 

200,46 

Titik 3.2 129,98 

Stasiun 4 

Titik 4.1 76,01 

395,78 

Titik 4.2 715,56 

 

2. Bulan Maret 

a. Deret Standar 

Tabel 23. Deret Standar Fe 

Deret Standar (mg/L) Absorban 

Blanko 0,000000 

0,1 0,002056 

1 0,004536 

2 0,008996 

3 0,014926 

5 0,023751 
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b. Sampel Air 

Tabel 24. Hasil analisis Fe dalam air 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 271 0,0129 

Titik 1.2 3,21 0,0152 

Stasiun 2 

Titik 2.1 2,02 0,0548 

Titik 2.2 3,29 0,0156 

Stasiun 3 

Titik 3.1 1,97 0,0093 

Titik 3.2 6,20 0,1182 

Stasiun 4 

Titik 4.1 0,95 0,0044 

Titik 4.2 0,98 0,0046 

 

c. Sampel Rumput Laut 

Tabel 25. Hasil analisis Fe dalam rumput laut 

Stasiun Konsentrasi (mg/L) Absorban 

Stasiun 1 

Titik 1.1 3,81 0,0180 

Titik 1.2 2,79 0,0132 

Stasiun 2 

Titik 2.1 1,54 0,0073 

Titik 2.2 1,04 0,0049 

Stasiun 3 

Titik 3.1 1,93 0,0091 

Titik 3.2 2,19 0.0104 

Stasiun 4 

Titik 4.1 5.06 0,0239 

Titik 4.2 3,11 0,0147 
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d. Data Penimbangan Rumput Laut 

Tabel 26. Data penimbangan rumput laut sampling 2 

Stasiun 

Gelas Kimia 

Kosong (g) 

Gelas Kimia + 

Rumput Laut (g) 

Bobot 

Rumput 

Laut (g) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 60,2220 61,2255 1,0035 

Titik 1.2 60,8224 61,8252 1,0028 

Stasiun 2 

 

Titik 2.1 64,2791 65,2824 1,0033 

Titik 2.2 62,1638 63,1665 1,0027 

Stasiun 3 

Titik 3.1 61,7825 62,7870 1,0045 

Titik 3.2 61,2792 62,2824 1,0032 

Stasiun 4 

Titik 4.1 61,4733 62,4761 1,0028 

Titik 4.2 62,6761 63,6806 1,0045 

 

 

Gambar 14. Grafik Penentuan Kurva Kalibrasi 
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1. Air  

1.1 Stasiun 1  

 Titik 1.1 

A = 0,0129 

 y = 0,0046x – 0,0007 

 x = 
0,0122

0,0046
 

 x = 2,6521 mg/L  

CFe = 
Cx x Vflatz x fp

V Contoh
 

CFe = 
2,6521 mg/L x 50 mL x 10

100 mL
 

CFe = 13,26 mg/L 

 Titik 1.2 

A = 0,0152 

 y = 0,0046x – 0,0007 

 x = 
0,0145

0,0046
 

 x = 3,1521 mg/L  

CFe = 
Cx x Vflatz x fp

V Contoh
 

CFe = 
3,1521 mg/L x 50 mL x 10

100 mL
 

CFe = 15,76 mg/L 

Rata – rata kadar Fe di Stasiun 1 = 
13,26 mg/L + 15,76 mg/L

2
 

     = 14,48 mg/L 



81 

  

Tabel 27. Kadar Fe dalam air 

Stasiun Kadar Fe ( mg/L) Rata- Rata (mg/L) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 13,26 

14,48 

Titik 1.2 15,76 

Stasiun 2 

Titik 2.1 58,80 

33,45 

Titik 2.2 8,09 

Stasiun 3 

Titik 3.1 4,67 

3,39 

Titik 3.2 2,10 

Stasiun 4 

Titik 4.1 12,60 

10,10 

Titik 4.2 7,60 

 

2. Rumput Laut  

2.1 Stasiun 1  

 Titik 1.1 

A = 0,0180 

 y = 0,0046x – 0,0007 

 x = 
0,0173

0,0046
 

 x = 3,7608 mg/L  

CFe = 
Cx x V x fp

massa contoh
 

CFe = 
3,7608 mg/L x 50 x  10−3

 L x 10 

1,0035 x 10−3
 kg  

   

Fe = 1.876,47 mg/kg 
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  Titik 1.2 

A = 0,0132 

 y = 0,0046x – 0,0007 

 x = 
0,0125

0,0046
 

 x = 2,7173 mg/L  

CFe = 
Cx x V x fp 

massa contoh
 

CFe = 
2,7173 mg/L x 50 x 10−3

 L x 10 

1,0028 x 10−3
 kg

 

CFe = 1.354,85 mg/kg 

Rata – rata kadar Fe di Stasiun 1 = 
1.876,47 mg/kg + 1.354,85 mg/kg

2
 

     = 1.615,66 mg/kg 

Untuk stasiun 2,3, dan 4 dihitung dengan rumus yang sama dengan stasiun 

1, diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah : 

Tabel 28. Kadar Fe dalam rumput laut 

Stasiun Kadar Fe ( mg/kg) Rata- Rata (mg/kg) 

Stasiun 1 

Titik 1.1 1.876,47 

1.615,66 

Titik 1.2 1.354,85 

Stasiun 2 

Titik 2.1 714,99 

585,13 

Titik 2.2 455,27 

Stasiun 3 

Titik 3.1 454,50 

489,98 

Titik 3.2 525,46 

Stasiun 4 

Titik 4.1 1.257,32 

1.007,38 

Titik 4.2 757,44 
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Lampiran 4. Dokumentasi  

 

1. Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

      Pengambilan Sampel Air                                   Pengukuran Suhu 

 

 

 

 

 

            Pengambilan Sampel Rumput Laut                       Pengukuran pH 

 

2. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 Rumput Laut yang telah di 

masukkan ke oven 

 

Penimbangan Sampel Rumput Laut  
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    Penimbangan Rumput Laut                   Destruksi Sampel Air 

 

 

 

 

 

 

 

       Menhaluskan Rumput Laut          Destruksi Rumput Laut     

 

 

 

 

 

 

 

          Penyaringan Sampel Air dan Rumput Laut       Sampel yang siap di analisis 


